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Abstract. Money in the Islamic perspective is understood as a medium of exchange and unit of account that must 

have real value and be used in productive and fair economic activities. In the theory of demand for money, Islamic 

economics has three main approaches. The mainstream school adopts the general principles of conventional 

theory with adjustments to sharia values, such as the prohibition of usury and the requirement for transactions 

based on real assets. The Iqtisaduna school, emphasizes the relationship between the monetary system and the 

Islamic social structure based on the values of justice and individual responsibility. Meanwhile, the alternative 

school criticizes the fiat monetary system and offers a concept based on intrinsically valuable money such as the 

dinar and dirham. The three schools also provide different views on the concept of money in circulation, ranging 

from an adjusted conventional monetary policy approach to a model that rejects a paper money system without 

asset support. This study provides a clear conceptual mapping of the differences and contributions of each school 

to the development of the theory of demand for money and money circulation management in the Islamic economic 

system. 
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Abstrak. Uang dalam pandangan Islam dipahami sebagai alat tukar dan satuan hitung yang harus memiliki nilai 

riil serta digunakan dalam aktivitas ekonomi yang produktif dan adil. Dalam teori permintaan uang, ekonomi 

Islam memiliki tiga pendekatan utama. Mazhab mainstream mengadopsi prinsip-prinsip umum teori konvensional 

dengan penyesuaian terhadap nilai-nilai syariah, seperti larangan riba dan keharusan transaksi berbasis aset riil. 

Mazhab Iqtisaduna, menekankan keterkaitan antara sistem moneter dan struktur sosial Islam yang berlandaskan 

nilai keadilan dan tanggung jawab individu. Sementara itu, mazhab alternatif mengkritik sistem moneter fiat dan 

menawarkan konsep berbasis uang bernilai intrinsik seperti dinar dan dirham. Ketiga mazhab tersebut juga 

memberikan pandangan berbeda mengenai konsep uang beredar, mulai dari pendekatan kebijakan moneter 

konvensional yang disesuaikan, hingga model yang menolak sistem uang kertas tanpa dukungan aset. Kajian ini 

memberikan pemetaan konseptual yang jelas atas perbedaan dan kontribusi masing-masing mazhab terhadap 

pengembangan teori permintaan uang dan pengelolaan uang beredar dalam sistem ekonomi Islam. 

 

Kata kunci: Iqtisaduna, Mainstream, Uang 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekonomi muncul dari hasil interaksi pasar yang mempertemukan 

permintaan dan penawaran. Dalam proses perdagangan barang dan jasa antara konsumen dan 

produsen, dibutuhkan alat pembayaran yang terpercaya guna menyesuaikan nilai barang atau 

jasa tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman, seluruh aspek kehidupan manusia 

dipengaruhi oleh uang, yang memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia. (Andini 

dkk., t.t.) 

Secara umum, uang adalah segala sesuatu yang diakui sebagai alat pembayaran di suatu 

daerah tertentu atau sebagai sarana untuk membeli barang dan jasa (Mujahidin, 2013) Uang 
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pada awalnya berbentuk komoditas seperti logam,emas dan perak yang memiliki nilai intrinsik. 

Uang logam telah dikenal oleh masyarakat dalam berbagai bentuk dan pecahan di  

masa kebangkitan Islam, yaitu di awal abad 6 masehi.(Chaudrhry Sharif, 2012) Namun, karena 

persediaan logam, emas dan perak semakin berkurang dan sulit didapatkan, jenis uang lain 

mulai diciptakan, seperti uang koin dan uang kertas yang digunakan hingga saat ini (Rika 

Widyanita dkk., 2023). 

Permintaan uang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap teori permintaan uang, dan 

hal ini dapat berkontribusi dalam mendukung perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu memperhatikan permintaan uang. Di samping kebutuhan akan uang, ada juga 

barang-barang yang dapat memengaruhi keinginan tersebut. Akibatnya, muncul berbagai 

asumsi yang menunjukkan bahwa uang tidak berpengaruh pada sektor riil, kesempatan kerja, 

suku bunga, atau pendapatan nasional secara keseluruhan (Maulani Nadila, 2023). 

Jumlah uang yang diminta oleh masyarakat untuk berbagai keperluan disebut sebagai 

demand of money. Uang memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia. 

Permintaan uang ini mencakup tiga tujuan utama, yaitu transaksi, penyimpanan, dan spekulasi. 

Salah satu alasan utama untuk menyimpan uang adalah untuk melakukan transaksi (Maulani 

Nadila, 2023). 

Dalam ekonomi Islam, penggunaan uang untuk spekulasi atau penimbunan kekayaan 

dilarang keras karena dapat menyebabkan uang hanya terkonsentrasi pada beberapa orang saja. 

Islam menekankan pentingnya uang terus beredar dan mengalir, sehingga tidak boleh disimpan 

tanpa tujuan yang jelas. Uang harus selalu terkait dengan sektor riil dan dimanfaatkan untuk 

hal-hal yang memberikan manfaat serta meningkatkan nilai di sektor tersebut. Keterkaitan ini 

dapat dilihat dari hubungan antara jumlah uang yang beredar di suatu negara dengan nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomiannya (Rika Widyanita dkk., 2023). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Permintaan uang dipengaruhi oleh alasan atau motif seseorang dalam memegang uang. 

Dalam perspektif Islam, uang berfungsi sebagai alat tukar, sehingga permintaan uang terutama 

didasarkan pada motif transaksi. Selain itu, uang juga berfungsi sebagai sarana untuk berjaga-

jaga, seperti menabung dan berinvestasi, yang harus sesuai dengan prinsip syariat Islam. 

Konsep permintaan uang dalam Islam ini dikenal dengan istilah uang endogen (Arwin A dkk., 

2019). Teori endogen dalam Islam menjelaskan bahwa uang pada dasarnya merupakan 

representasi dari total transaksi yang terjadi di sektor riil masyarakat. Teori ini menekankan 
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keterkaitan erat antara pertumbuhan jumlah uang di sektor moneter (keuangan) dengan 

peningkatan nilai tambah uang di sektor riil, seperti produksi atau transaksi, sehingga keduanya 

tidak dipisahkan (Rika Widyanita dkk., 2023). 

Menlurut Choludhury yan lg di lkutip ol leh Muhlamad, perlmintaan ualng mencerminkan 

keselluruhan keblutuhan tralnsaksi di selktor rilil. Ketika tingkat da ln vollume transaksi di se lktor 

rilil menlingkat, pelrmintaan ualng jugla aklan naik seiring delngan banlyaknya trlansaksi balrang daln 

jalsa dli malsyarakat. Hlal ini menunjukkan bahwa u lang melmang halnya di lgunakan un ltuk 

kelbutuhan trlansaksi eklonomi yalng adla, yang selaras delngan kolnsep ualng dallam ek lonomi Isllam 

sebagai sesuatu yang harus terus melngalir (fllow conclept) (Arwin A dkk., 2019). 

Melnurut pelrspektif ek lonomi Is llam, ju lmlah ualng yalng belredar tidak bisa ditetapkan 

secara bebas oleh pemerintah, melainkan harus disesuaikan dengan permintaan uang di sektor 

riil, yaitu berdasarkan volume transa lksi balrang daln jalsa yalng di llakukan malsyarakat. Dengan 

demikian, ju lmlah ualng belredar melrupakan valriabel en ldogen yalng dip lengaruhi o lleh aktivitas 

di sekltor rilil selbagai valriabel belbas. Arltinya, ju lmlah ualng yalng belredar halrus sebanding 

delngan nillai balrang daln jalsa dallam pelrekonomian ters lebut (Ichsan M, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai dalam artikel ini adalah kualitatif dengan fokus pada 

penelitian kepustakaan (library research). Ini berarti menggunakan sumber data sekunder 

seplerti bulku, julrnal,arltikel, d lan si ltus welb yalng rellevan un ltuk melmahami telori-telori telrkait 

delngan to lpik penlelitian. Telknik pelngumpulan dalta mellibatkan pelncarian in lformasi dalri 

belrbagai su lmber terlsebut. Pelnelitian ku lalitatif in li ti ldak mellibatkan anlalisis st latistik daln 

belrtujuan unltuk melmahami felnomena selcara hollistik, selring kalli delngan melnggunakan pelneliti 

selbagai ins ltrumen ut lama. Pend lekatan desk lriptif dig lunakan delngan penelkanan pad la anal lisis 

indluktif, ylang melnyoroti malkna daln prloses dalri suldut palndang sulbjek dallam penlelitian (Adini 

Nina dkk., 2022). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teori Permintaan Uang Dalam Islam 

Permintaan Uang Mazhab Iqtishaduna 

Menulrut mazlhab i lni, perm lintaan ualng halnya di lfokuskan palda dlua tuljuan utama, yalitu 

untuk keperluan transalksi  atau  investasi dlan untuk berj laga-jlaga (Eko Supraitno, 2005). 

Perminltaan ualng unltuk melakukan transalksi dipengaruhi oleh tinglkat pendlapatan individu. 

Artinya, semalkin ti lnggi pen ldapatan sesleorang, semakin besar pula kebutuhan mereka a lkan 

ualng unltuk melmfasilitasi pembelian bar lang daln jasal. Fulngsi perlmintaan ualng unt luk tujuan 

belrjaga-jalga, yang mencakup per lmintaan ualng un ltuk in lvestasi dlan talbungan, dipengaruhi 

olelh tingkat halrga balrang-barlang yang dapat dibeli secara tunai (Adiwarman A. Karim, 

2012). 

Zalid ibln Alli Zainall Abidlin membolehkan pem lbayaran delngan halrga krledit yalng lelbih 

tinlggi daripada halrga tu lnai dallam transaksi komoditas. Jadi, jika harga bayar kredit naik, 

perlmintaan ualng tu lnai ak lan menurun karelna orlang lelbih suka menyimpan komoditas ya lng 

nilainya bisa naik dari waktu ke waktu daripada uang yang nilainya relatif tetap (Putri 

Nadhila Maulani dkk., 2023). 

Permintaan Uang Mazlhab Mailnstream 

Seperlti palda malzhab pelrtama, dalam lIsllam, pelrmintaan ualng halnya di lbedakan 

melnjadi dua kategori, yaitu untuk transaksi dan untuk tujuan berjaga-jaga. Perbedaan mulai 

muncul di antara mazhab ini ketika kita membahas perilaku permintaan uang yang didorong 

oleh motif berjaga-jaga d lalam Isllam, selrta fakltor-falktor apla salja yalng melmpengaruhi motif 

tersebut (Adiwarman A. Karim, 2012).  

Landlasan fillosofis dalri telori dalsar pelrmintaan ualng in li adlalah balhwa Is llam 

mendorong pengalokasian sum lber dalya yalng adla selcara maksimal daln eflisien. Pellarangan 

penilmbunan keklayaan dianggap sebagai penyalahgunaan ua lng yalng perlu dilawan. Salah 

satu strlategi utalma yalng diterapkan ole lh mazhalb in li adalah pengenaan paj lak terhadap ase lt 

produktif yalng tidak digunakan, dengan tujuan untuk memastikan bahwa seti lap su lmber dalna 

dialokasikan palda kelgiatan u lsaha yalng prodluktif (Adiwarman A. Karim, 2012). Penerapan 

klebijakan in li aklan mempengarulhi polla permlintaan uan lg unltuk tujuan berjalga-jalga. Semalkin 

tilnggi paljak yalng dik lenakan pada as let prloduktif yalng di langgurkan, m laka pelrmintaan 

telrhadap aslet terlsebut juga ak lan menurun. 
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Permintaan Uang Mazhab Alternatif 

Dalam mazhab ketiga, permi lntaan ualng berkaitan erat delngan ko lnsep ualng 

enldogenous dallam Isllam. Secara sederhana, te lori in li menjelaskan bahwa ualng sebenarnya 

mencerminkan jumlah transaksi yang terjadi di sektor riil. Dengan demikian, teori ini 

berusaha untuk mengaitkan pelrtumbuhan ualng di sekltor molneter delngan pelrtumbuhan ni llai 

talmbah di selktor rilil, talnpa memisahkan keduanya (Adiwarman A. Karim, 2012). 

Dalam Islam, peningkatan ni llai talmbah eklonomi ti ldak selmata-mlata belrgantung pad la 

wakltu. Nillai ualng halnya alkan bertambah jika digunakan untuk aktivitas ekonomi yang 

produktif. Dengan demikian, pertambahan nilai uang tidak terjadi secara otomatis seiring 

waktu, melainkan bergantung pada hasil yang dihasilkan dari penggunaannya (Adiwarman 

A. Karim, 2012). 

Konsep Uang Beredar dalam Islam 

Konsep Uang Bered lar Mazhab Iqtishaduna 

Mazhab ini berpendapat bahwa juml lah ualng yalng berledar bersifat el lastis selmpurna, 

selhingga pemelrintah selbagai ot loritas mo lneter ti ldak malmpu melngendalikan ju lmlah ualng 

yang berledar. Penldapat in li didasarkan pada kondisi ek lonomi malsa Rasulullah Saw., di mana 

mata uang yang beredar adalah dinar (emas) dan dirham (perak) yang diimpor dari Roma 

dan Persia. Nilai tukar saat itu adalah satu dinar setara dengan sepuluh dirham. Jika 

permintaan uang meningkat, maka dinar akan diim lpor mellalui ekspor baralng ke Rolma 

untulk mendapatkan dilnar at lau ke Perlsia unltuk mendapatkan dirhlam (Adiwarman A. Karim, 

2012). 

Konsep Uang Beredar Mazhab Mai lnstream 

Dalam Islam, pengaturan penawalran ualng sep lenuhnya berada di bawah kendali 

nelgara selbagai pelmegang molnopoli at las pelnerbitan ualng yalng salh (legall tendler). Negara 

bertanggung jawab langsung dalam mengawasi penerbitan uang serta mengelola 

kepemilikan semua jenis uang, baik berupa logam, kertas, maupun kredit. Penawaran uang 

dipengaruhi oleh kebijakan bank sentral (Adiwarman A. Karim, 2012). 

Salah satu kondisi penting untuk mencapai keseim lbangan dallam palsar ualng adalah 

ketika perlmintaan ulang salma delngan penawarannya. Jika terjadi kel lebihan perlmintaan 

uanlg, malka cara yalng di lgunakan unltuk melngembalikan kelseimbangan ke ti lngkat yalng st labil 
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adlalah dengan meningkatkan b liaya atau bunga at las ualng yalng ti ldak digunakan (uang 

menlganggur).1 Kebijalkan ini efektif dalam mencegah terjadinya inflasi ya lng dilsebabkan 

olleh kellebihan jumllah uan lg yalng belredar (Adiwarman A. Karim, 2012). 

Konsep Uang Beredar Mazhab Alternatif 

Mazhab Alternatif berpendapat bahwa uang bukan sesuatu yang berdiri sendiri, 

melainkan bagian dari si lstem sos lial dan eklonomi yan lg ada. Art linya, ni llai daln ju lmlah ualng 

tidak bisa dipisahkan dari struktur masyarakat dan kegiatan ekonomi (Adiwarman A. Karim, 

2012). 

Dalam pandangan Islam, konsep uang seperti ini disebut sebagai uang yang endogen, 

yang berarti jumlah uang beredar lebih ditentukan oleh kebutuhan nyata masyarakat untuk 

melakukan transaksi barang dan jasa. Ini berbeda dengan pandangan mazhab kedua, yang 

percaya bahwa bank sentral sepenuhnya mengontrol jumlah uang beredar (Adiwarman A. 

Karim, 2012). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dalam pandangan ekonomi Islam dari tiga mazhab yaitu mainstream, iqtishaduna, dan 

alternatif. Menjelaskan perm lintaan daln pelnawaran ualng sangat telrkait delngan aktivitas sektor 

riil dan kebutuhan transaksi masyarakat. Mazhab mainstream fokus pada permi lntaan ualng 

untluk trlansaksi daln belrjaga-jlaga delngan penawaran yang dikontrol pemerintah agar inflasi 

terjaga. Pada mazhab iqtishaduna menekankan bahwa penawaran uang bersifat endogen, 

mengikuti volume transaksi dan nilai tambah di sektor riil. Sementara mazhab alternatif 

menegaskan hubungan sosial ekonomi dan penggunaan prinsip bagi hasil dalam instrumen 

keuangan, dengan konsep uang yang harus terus beredar sesuai syariah. Secara keseluruhan, 

ketiganya sepakat bahwa uang dalam Islam bukan sekadar alat tukar, melainkan harus beredar 

secara proporsional dengan aktivitas ekonomi nyata untuk menjaga keadilan dan stabilitas 

sesuai prinsip syariah. 

 

 

 
1 Adiwarman A. Karim, hal. 202 
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Saran 

Seringkali terjadi ketidakseimbangan antara jumlah uang yang beredar dengan aktivitas 

ekonomi riil, yang dapat menyebabkan inflasi dan ketidakadilan dalam perekonomian. Oleh 

karena itu, pemerintah dan lembaga keuangan syariah perlu mengatur peredaran uang 

berdasarkan kebutuhan transaksi nyata di masyarakat serta mendorong penggunaan instrumen 

keualngan yalng selsuai delngan prlinsip sylariah, selperti si lstem bagi hasil. Selain itu, peningkatan 

edukasi dan sosialisasi mengenai konsep uang dalam Islam sangat penting agar masyarakat 

lebih memahami dan menerapkan prinsip ekonomi Islam secara konsisten, sehingga tercipta 

stabilitas dan keadilan ekonomi yang berkelanjutan. 
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